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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada era globalisasi saat ini persaingan pasaatandetat, dengan
banyak berdirinya perusahaan-perusahaan besarmgangmbah persaingan
pada pasar. Dengan bertambahnya perusahaan-pemgtatsebut maka akan
mengurangi keuntungan dari perusahaan. Tekanan étdrhini menuntut
perusahaan untuk memikirkan bagaimana cara pexasah beradaptasi
dengan lingkungan yang senantiasa berubah. Adalmggiungan ini bisa
berarti dalam hal lingkungan dalam perusahaan dagkungan di luar
perusahaan. Lingkungan dalam perusahaan dapattibéagian-bagian
administrasi atau yang berhubungan dengan tenaga. Kgeiring dengan
berubahnya komposisi dari tenaga kerja, berubah puai-nilai kolekiif,
tujuan dan kebutuhan sumber daya manusia. Perusdtemas memonitor
perubahan kebutuhan tersebut jika mereka ingin redadpankan tenaga kerja
yang produktif.

Secara umum dapat diketahui tujuan berdirinya symtusahaan
adalah mendapatkan keuntungan yang semaksimal mmungRemi
mewujudkan hal tersebut perusahaan harus menstlikiber daya yang
mendukung kegiatan perusahaaan seperti bahan tedgin, peralatan, dan
tenaga kerja atau karyawan. Selain itu, demi kslangan perusahaan harus

didukung oleh kinerja karyawan yang maksimal demglakgsungan



perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu had) yangat penting
dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuan. Btaeaj Sumber Daya
Manusia merupakan salah satu faktor kunci untuk daeatkan kinerja
terbaik, karena selain menangani masalah keterampdan keahlian,
manajemen sumber daya manusia juga berkewajibanbargun perilaku
kondusif karyawan untuk mendapatkan kinerja terbaik

Mengetahui bahwa kinerja karyawan sangat pentinganp@rusahaan
harus dapat meningkatkan kualitas sumber daya n@andesngan cara
melakukan seleksi yang tepat dan bijak pada saegripeaan karyawan. Pada
umumnya perusahaan-perusahaan cenderung memiliyavkan yang
mempunyai berkualitas, berketerampilan, berpengataden berpendidikan
yang memadai. Pendidikan merupakan usaha yanguldaksecara sadar
dengan tujuan menambah wawasan dan keterbukaam da&ningkatkan
kemampuan usaha. Pendidikan merupakan suatu hgl seamgat penting,
dimana pendidikan tersebut tidak dapat dipisahlkamn leehidupan seseorang
baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Tadnpendidikan adalah
menciptakan seseorang yang berkualitas dan betkaraghingga memiliki
pandangan yang luas ke depan untuk mencapai Steitita yang diharapkan
dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepabdigagtingkungan.

Negara Indonesia sebagai negara berkembang merkbatsumber
daya manusia yang berkualitas. Salah satu usahaiptedan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikeilk pendidikan non

formal (masyarakat), pendidikan formal (sekolah) uman pendidikan



informal (keluarga). Terutama pada pendidikan fdrpang memberikan
kontribusi cukup besar kepada seseorang dalam kposm akademis,
sehingga harus ada peningkatan baik kualitas maupwantitas
pendidikannya. Pendidikan formal yang ditempuh ingatakan memberikan
kemampuan dan pengembangan diri dalam bidang pekerya. Menurut
UU No. 20 Tahun 2003 proses pendidikan formal mi&mjinjang-jenjang
atau tingkatan sekolah yaitu jenjang dasar (SD/ SMP/ MTSs), jenjang
menengah (SMA/ SMK/ MA), jenjang perguruan tinggi.

Pada setiap tingkatan-tingkatan pendidikan setiagividu akan
mendapatkan suatu pengetahuan dan keterampilarakgtitan dan akan
terus bertambah dengan seiring dengan tingkatarg \dilalui. Tingkat
pendidikan yang tinggi, diharapkan dapat menghasisbumber daya manusia
berkualitas. Dengan adanya sumber daya manusia Barigialitas akan
mampu memberikan kontribusi terbaik dalam pencapaipuan perusahaan
yaitu keuntungan yang maksimal. Melalui pendidikaga, perusahaan dapat
memiliki karyawan yang memiliki kompetensi lebihtuk mampu bersaing
dengan perusahaan lain.

Pengertian pendidikan kaitannya dengan pekerjapat aidefinisikan
bahwa “pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkangetahuan,
pengertian atau sikap para tenaga kerja sehinggeekeedapat lebih
menyesuaikan dengan lingkungan kerja mereka” Sesliairyo dalam
Yunita (2011:2). Pendidikan di sini dimaksudkanukntinenjawab pertanyaan-

pertanyaan atau permasalahan-permasalahan yanmpyaambuncul dalam



lingkungan kerjanya. Selain itu pendidikan juga atapnengembangkan
karakter, pemikiran dan pemahaman mengenai pekernsa.

Dengan adanya pendidikan yang kualitas maka akamgmasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Di mana sudalya manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor internal yang memepgaranan penting berhasil
tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuarka Maimber daya
manusia perlu diarahkan untuk bekerja lebih efakdifi efisien. Sumber daya
manusia sendiri merupakan suatu aset organisag pahing penting dan
membuat sumber daya yang ada dalam perusahaanabdékemngan kata lain
kinerja perusahaan tergantung pada kualitas danarmguman kompetitif
sumber daya manusia yang dimiliki.

Oleh karena itu, perusahaan lebih menekankan padd#es daya
manusia agar lebih berkualitas untuk mengoperaksianaeknologi-teknologi
atau alat-alat yang dipakai dalam pekerjaannya.gihgiat pada pengalaman-
pengalaman negara-negara yang maju seperti Jeringgris, Jepang,
Amerika Serikat, serta negara-negara industri lsaperti Korea Selatan dan
Taiwan, menunjukkan bahwa pertumbuhan mereka sabdgisar didukung
oleh sumber daya manusia yang berkualitas tinggn daampu
mengoperasionalkan teknologi (Faturochman dan Apk0:1). Selain itu
upaya pengembangan kualitas sumber daya manusis iemus-menurus
ditingkatkan.

Peranan perusahaan juga diperlukan dalam mengekdakgalitas

sumber daya manusianya. Upaya tersebut dapat Kdakmelalui kegiatan



peningkatan kemampuan keterampilan individu tenkgga antara lain

pelatihan, pendidikan/pengembangan, meningkatkanmygb@man kerja, dan
kebijakan manajemen. Sedangkan upaya peningkatalitasutenaga kerja
menurut Rusdianto (2008:1) ada dua faktor yaituoiaknternal dan fakor

eksternal. Faktor internal tersebut meliputi upay@mperbaiki kinerja,

kebijakan dalam perencanaan SDM perusahaan, liggkukerja perusahaan.
Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar pbaasa seperti, perubahan
kebijakan/peraturan pemerintah, kemajuan dan pds&agan teknologi dan
kondisi perekonomian yang berkembang.

Mengingat sedemikian pentingnya kualitas sumberadeanusia,
maka pihak perusahaan perlu menyeleksi para pelg@g®kerjaan dengan
cermat dan teliti. Maka dengan demikian dalam @oseleksi pegawali,
pembinaan, pelatihan dan analisa jabatan menjatii gwoses yang sebaiknya
dilakukan agar menunjang Kkinerja seseorang yangarapkan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk menunjabgrkasilan tersebut di
atas, maka hal penting yang sebaiknya dilaksanakam manager adalah
memperhatikan tingkat pendidikan dan kualitas sundaga manusia, yang
semuanya itu diharapkan dapat meningkatkan kindwgayawan. Dari latar
belakang tersebut, maka dalam penelitian ini lebhdgngarah dengan judul
‘PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN KUALITAS SUMBER
DAYA MANUSIA TERHADAP KINERJA KARYAWAN SWALAYAN

LUWES PURWODADI".



B. Pembatasan Masalah
Pembatasan yang dikaitkan dengan judul di atasaiahduas, sehingga
perlu adanya pembatasan masalah guna menghinekaiakpahaman agar
tidak timbul penafsiran yang berbeda-beda yang aksengakibatkan
penyimpangan judul di atas.
Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup dakué masalah yang
diteliti sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan, yang dimaksud dalam peneliiginadalah tingkat
pendidikan yang dimiliki karyawan yang meliputiingkat pendidikan
dasar, tingkat pendidikan menengah, dan tingkadigdén tinggi

2. Kualitas sumber daya manusia, dalam penelitiadibatasi pada kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki karyawan dililati : Pengetahuan,
keterampilan dan keahlian, pelatihan, kemampudhn fis

3. Kinerja karyawan, dalam penelitian ini dibatasi padlam menyelesaikan
pekerjaannya, yang diukur dengan : kualitas damtikaa pekerjaan,

inisiatif dan inovasi, ketepatan waktu, kerjasama.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makg dgadikan pokok
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh antara tingkat pendidikan degh&inerja karyawan

Swalayan Luwes Purwodadi ?



2. Apakah ada pengaruh antara kualitas sumber dayausiaaterhadap
kinerja karyawan Swalayan Luwes Purwodadi ?
3. Apakah ada pengaruh antara tingkat pendidikan dafit&s sumber daya

manusia terhadap kinerja karyawan Swalayan Luwesddadi ?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan perumusan mashlatas sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara ting&adidikan
terhadap kinerja karyawan Swalayan Luwes Purwodadi.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara laaitenber daya
manusia terhadap kinerja karyawan Swalayan Luwesdladi.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara tingadidikan dan
kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja kanyd_uwes Swalayan

Purwodadi.

E. Manfaat Penélitian
Penelitian ini disusun bukan tanpa manfaat yangrbediharapkan penelitian
ini dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi karyawan
a. Untuk menambah dan memperluas pengetahuan yangoerdan
dengan masalah tingkat pendidikan, kualitas sumiéga manusia,
dan kinerja karyawan.

b. Untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya laner;j



. Bagi Swalayan Luwes

a. Sebagai bahan masukan mengenai arti pentingnyakating
pendidikan dan kualitas sumber daya manusia dalamngkatkan
kinerja karyawan.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam rekruitmen karyawa

. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai dasar bagi peneliti lainnya untuk mengadpkaelitian lebih

lanjut.



